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SARI 

Yanti, Indri Yuli. 2015.“Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Profitabilitas pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten 

Pemalang”. Skripsi. Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi. Univeritas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dr. Arief Yulianto, SE, MM. 

 

Kata kunci : Profitabilitas (ROA), Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

Biaya   Operasional dibanding Pendapatan Operasional 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Assets (ROA).  

Objek penelitian ini adalah PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bulanan PD. BPR 

BKK Taman Kabupaten Pemalang periode tahun 2010 sampai dengan 2013. 

Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability 

sampling dengan metode sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan bulanan PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang 

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 yang berjumlah 48 sampel. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 16. 

Hasil penelitian ini, berdasarkan hasil uji statistik (uji t) diketahui bahwa 

secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) dan Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) 

disimpulkan bahwa CAR, LDR, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap ROA.  

Kesimpulan bahwa ketiga variabel independen yakni CAR, LDR dan 

BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial maupun simultan 

pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel CAR, LDR dan BOPO menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen 

dalam memperoleh profitabilitas. Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya 

manajer perbankan mampu menjaga keseimbangan rasio keuangan CAR, LDR 

dan BOPO sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan juga 

memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

perbankan. 
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ABSTRACT 

Yanti, Indri Yuli. 2015. “The Analytical Influence of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) and Operational Cost Compared to 

Operational Earning (BOPO) in Profitability of PD. BPR BKK Taman Kabupaten 

Pemalang”. A Final Project. Management Department. Economy Faculty. 

Semarang State University. Advisor Dr. Arief Yulianto, SE, MM. 

 

Keywords: Profitability (ROA), Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

Operational Cost Compared to Operational Earning 

 

The purpose of this study was to examine the influence of Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Operational Costs 

compared to Operating Income (BOPO) to profitability as measured by Return On 

Assets (ROA). 

The object of the research is PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

The population in this study are all  monthly financial report PD. BPR BKK 

Taman Kabupaten Pemalang period of the years 2010 to 2013. The sampling 

technique research by using nonprobability sampling with sampling method that is 

saturated sampling technique when all members of the population is used as a 

sample. The sample in this study is a monthly financial report PD. BPR BKK 

Taman Kabupaten Pemalang period in 2010 to 2013 which amounts to 48 

samples. The data collection method used is the documentation. The analytical 

data method used is multiple regression analysis using SPSS 16 program 

Based on the results of statistical tests (T test) found that in partial way, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) influence positive and significant effect on the 

Return On Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) influence positive and 

significant effect on the Return On Assets (ROA) and Operational Costs 

compared to Operating Income (BOPO) influence negative and significant effect 

on the Return On Assets (ROA). Based on the results of simultaneous test (F test) 

concluded that CAR, LDR, BOPO and together influence on the ROA. 

The conclusion that the three independent variable, which are CAR, LDR 

and BOPO partially and simultaneously influence the profitability (ROA) of PD. 

BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. It shows that the variable CAR, LDR 

and BOPO be a measurement of management’s successfulness in getting 

profitability. Suggestion from this study is banking manager had better be able to 

keep the balance of finance ratio of CAR, LDR and BOPO, agree with rule which 

have decided and also pay attention on other factors that can influence 

profitability of banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Kasmir, 2014:23). Dalam 

hal ini Bank Perkreditan Rakyat melakukan kegiatannya berupa penghimpunan 

dana dari masyarakat dan hanya disimpan dalam bentuk tabungan dan deposito 

(Pandia,dkk. 2005:31). Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang merupakan lembaga 

yang erat hubungannya dengan masyarakat golongan kecil dan menengah 

sehingga Bank Perkreditan Rakyat harus selalu menjaga kepercayaan dari 

masyarakat agar dapat berkontribusi maksimal dalam menggerakan perekonomian 

secara keseluruhan. Perkembangan usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

didorong oleh tiga faktor utama yaitu kebijakan pemerintah yang memberikan 

peluang pendirian Bank Perkreditan Rakyat (BPR), deregulasi perbankan yang 

memperbesar ruang gerak Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan besarnya 

kebutuhan masyarakat terutama di daerah pinggiran kota dan pedesaan terhadap 

jasa pelayanan perbankan.  

Keberhasilan suatu usaha Bank Perkreditan Rakyat dapat dicerminkan dari 

peranannya terhadap kebijakan ekonomi rakyat. Keberhasilan Bank Perkreditan 

Rakyat dapat dilihat dari tingkat kesehatan keuangan Bank Perkreditan Rakyat 

secara menyeluruh. Penilaian tingkat kesehatan keuangan bank yang dihasilkan 
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dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi ke depannya agar kinerja manajemen 

dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai target perbankan. Kondisi kesehatan 

maupun kinerja bank dapat dianalisis melalui laporan keuangan. Tujuan analisis 

laporan keuangan adalah untuk menganalisis posisi dan kinerja keuangan 

perusahaan dan untuk menilai kinerja keuangan dimasa depan (Subramanyam dan 

Wild, 2012:16). Berdasarkan laporan keuangan perbankan dapat diperoleh  

sejumlah rasio keuangan,dimana hasil dari rasio keuangan tersebut digunakan 

sebagai dasar di dalam penilaian kinerja perusahaan (Rosada, 2013). Rasio 

keuangan dapat menggambarkan pertumbuhan keuangan perusahaan dari tahun ke 

tahun, melakukan perbandingan mengenai kondisi keuangan setiap tahunnya yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan (Saraswati, 2012). 

Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam 

menghasilkan/memperoleh laba dalam operasionalnya (Hidayah dan Paga, 2012). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu bank. Kinerja keuangan suatu bank dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangannya. Laporan keuangan bank berupa neraca yang 

memberikan informasi kepada pihak luar bank mengenai gambaran posisi 

keuangannya dan menilai besarnya risiko yang ada pada suatu bank serta laporan 

laba rugi yang memberikan gambaran mengenai perkembangan bank yang 

bersangkutan (Suhardi dan Altin, 2013).  

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan sinyal atau 

tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Dimana laporan keuangan 

tentang profitabilitas yang diperoleh bank akan memberikan gambaran apakah 
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bank tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang dan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank yang bersangkutan. 

Maka dari itu, bagi PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang sangat penting 

menjaga profitabilitasnya agar tetap stabil bahkan meningkat untuk memenuhi 

kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan daya tarik investor dalam 

menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk 

menyimpan kelebihan dana yang dimiliki pada bank. Ukuran profitabilitas yang 

digunakan pada industri perbankan pada umumnya adalah Return On Asset 

(ROA).  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan 

(Dendawijaya, 2005:118). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan asset. Oleh karena itu, ROA penting dalam 

mengukur profitabilitas suatu bank dan juga menggambarkan kemampuan suatu 

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Faktor utama yang 

mempengaruhi profitablitas bank adalah manajemen (Machfoedz, 1999 dalam 

Defri, 2012). Salah satunya baik yang mencakup manajemen permodalan (CAR), 

manajemen umum, manajemen rentabilitas (BOPO), dan manajemen likuiditas 

(LDR) yang akan mempengaruhi perolehan laba perusahaan perbankan.   

Rasio kecukupan modal yang sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 
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kemungkinan risiko kerugian yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional 

bank (Lubis, 2013). Dengan kata lain rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-

dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), 

dan lain-lain (Dendawijaya, 2005:121). Bank harus memelihara modal yang 

cukup untuk mendukung pengambilan risiko. Peranan modal sangat penting, 

dimana kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan lancar apabila memiliki 

modal yang cukup. Suatu bank yang memiliki modal yang cukup dikategorikan ke 

dalam profitabilitas yang lebih tinggi karena pada  masa-masa kritis bank akan 

tetap aman karena memiliki cadangan modal di bank. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi modal yang diinvestasikan di bank maka semakin tinggi 

profitabilitas 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara kredit yang 

diberikan dengan dana pihak ketiga seprti giro, tabungan, deposito, dan kewajiban 

jangka pendek lainnya (Almadany, 2012). Besar kecilnya rasio LDR suatu bank 

akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Semakin tinggi LDR 

memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai kredit menjadi semakin besar. Rasio LDR juga merupakan indikator  

kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan 

menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, 

batas toleransi LDR berkisar antara 85% dan 100% (Dendawijaya, 2005:116). 
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Rasio biaya operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 

(Dendawijaya, 2005:120). Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Sukarno dan Syaichu, 2006).  

BOPO merupakan rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap 

pendapatan operasional dalam periode yang sama (Hasibuan, 2007 dalam 

Sudiyatno dan Fatmawati, 2013). Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien 

bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 

efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 

Efisiensi biaya berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan 

lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh.  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Return On Assets (ROA) 

sebagai pengukur profitabilitas bank, menunjukkan hasil yang berbeda-beda, 

antara lain: 

Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 

yang dilakukan Yuliani (2007) dan Sudiyatno (2010) menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Sedangkan Hidayah dan Paga (2012), Wibowo dan Syaichu (2013) serta Suhardi 

dan Altin (2012) menunjukkan hasil yang berlawanan, dimana rasio kecukupan 
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modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini disebabkan 

karena bank-bank yang beroperasi cukup dapat mengoptimalkan modal yang ada. 

Penelitian tentang risiko likuiditas yang diproksikan dalam rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) yang dilakukan oleh Muh. Sabir, dkk (2012) dan Almadany 

(2012) serta Suhardi dan Altin (2012) menunjukkan bahwa LDR memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Hal ini 

disebabkan kredit yang disalurkan oleh bank memberikan kontribusi laba pada 

bank tersebut. Sedangkan hasil penelitian Hidayah dan Paga (2012), Yuliani 

(2007) menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Penelitian tentang biaya operasional dan pendapatan operasional yang 

dilakukan oleh Almadany (2012), Yuliani (2007), dan Rosada (2013) yang  

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Hal ini disebabkan karena tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasi 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh bank tersebut. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sabir, dkk (2012) 

menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap  profitabilitas (ROA). 

Tabel 1.1 

Ringkasan Perbedaan Hasil Penelitian (Research Gap) 

 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian Peneliti 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Return 

On Assets (ROA) 

 

Berpengaruh 
Yuliani (2007), 

Sudiyatno(2010) 
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Tidak Berpengaruh 

Hidayah dan Paga 

(2012), 

Suhardi dan Altin 

(2012), 

Wibowo dan Syaichu 

(2013) 

Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return 

On Assets (ROA) 

Berpengaruh 

Almadany (2012), 

Suhardi dan Altin 

(2012), 

Muh Sabir,dkk (2012) 

Tidak Berpengaruh 

Hidayah dan Paga 

(2012), 

Yuliani (2007) 

Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

terhadap Return On 

Assets (ROA) 

Berpengaruh 

Rosada (2013), 

Almadany (2012), 

Suhardi dan Altin 

(2012), Yuliani (2007) 

Tidak Berpengaruh Muh. Sabir,dkk (2012) 

Sumber : Jurnal Penelitian Terdahulu, 2015 

 

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, peneliti ingin menguji kembali tentang mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan yang diproksikan dalam 

Return On Assets (ROA) khususnya pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Objek 

penelitian yang digunakan adalah PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang 

dengan periode 2010 sampai dengan 2013. 

Pemilihan PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang  sebagai objek 

penelitian, karena PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang merupakan salah 

satu pelopor keberadaan PD. BPR BKK yang ada di Kabupaten Pemalang. Saat 

ini menjadi PD. BPR pusat Kabupaten Pemalang yang baru secara resmi 
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beroperasional pada tanggal 1 Maret 2007, sehingga peneliti ingin melihat 

pengaruh CAR, LDR dan BOPO terhadap profitabilitas (ROA) pada PD. BPR 

BKK Taman Kabupaten Pemalang. Untuk itu, penulis mengambil judul ”Analisis 

Pengaruh Capital Adequacy  Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO)  terhadap 

Profitabilitas Perbankan pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang”. 

Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini akan diperoleh konsep mengenai 

variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah penelitian yaitu : 

1. Apakah Capital Adequacy  Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang?  

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA)  pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang? 

3. Apakah Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)  pada PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy  Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dibanding Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK 

Taman Kabupaten Pemalang.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi dari teori sinyal 

(Signaling Theory) dengan keadaan yang ada di lapangan dan dapat saling 

melengkapi dengan penelitian sebelumnya maupun yang akan dilakukan oleh para 

peneliti sesudahnya dalam mengkaji kinerja keuangan PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang serta dapat memacu penelitian yang lebih baik mengenai 

pengaruh rasio keuangan Capital Adequacy  Ratio (CAR),  Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset (ROA)  di masa yang akan datang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

tingkat rasio keuangan Capital Adequacy  Ratio (CAR),  Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap profitabilitas PD. BPR BKK Kabupaten Pemalang, 
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sehingga manajer perbankan dapat menentukan strategi yang dapat 

meningkatkan Return On Asset (ROA). 

2. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta 

menjadi referensi atau bahan masukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. Selain itu penelitian dapat bermanfaat untuk melengkapi 

penelitian-penelitian terdahulu, mengenai pengaruh Capital Adequacy  

Ratio (CAR),  Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan Operasional (BOPO)  terhadap profitabilitas (ROA). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan 

sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan 

dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Hartono, 2005 

dalam Lokollo, 2013). Teori signal menjelaskan bagaimana seharusnya signal-

signal keberhasilan atau kegagalan manajemen disampaikan pada pemilik 

(principal). Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan. Jika 

ingin memberikan sinyal yang positif berupa laporan keuangan yang baik kepada 

pihak eksternal, maka perusahaan dapat memberikan informasi-informasi 

mengenai rasio-rasio keuangan. 

Peningkatan profitabilitas (ROA) memberikan sinyal positif pada pasar. 

Apabila Return On Assets (ROA) meningkat, profitabilitas perusahaan juga 

meningkat yang menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik (Rosada, 

2013). Peningkatan profitabilitas diartikan oleh pihak luar  bahwa perusahaan 

memiliki prospek bagus dimasa yang akan datang karena kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  

Return On Assets digunakan untuk mengukur keseluruhan efisiensi 

manajemen dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui aset yang 

tersedia. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset (Dendawijaya, 2005:118). Pengukuran tingkat efisiensi usaha 
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dan besarnya profitabilitas suatu perusahaan membutuhkan perhitungan rasio-

rasio yang menunjukkan posisi perusahaan secara keseluruhan dan yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) antara 

lain rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan kemampuan bank  untuk 

menutup risiko kerugian dari aktifitas yang dilakukannya dan kemampuan dalam 

mendanai kegiatan operasionalnya (Dendawijaya, 2005:121). Jika nilai CAR 

tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan konstribusi yang cukup besar bagi profitabilitas dimana Return On 

Asset (ROA) akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan CAR 

memberikan sinyal yang positif untuk peningkatan profitabilitas. Jika bank 

memiliki kecukupan modal yang cukup maka masyarakat akan menganggap 

bahwa perusahaan tersebut mampu untuk menanggung risiko dari setiap kredit 

yang berisiko sehingga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja bank yang juga akan meningkatkan profitabilitas (ROA). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 

2005:116). Apabila suatu bank mampu menyalurkan kreditnya dalam batas 

toleransi yang telah ditentukan, menandakan bahwa bank tersebut dapat 

menyalurkan dananya secara efisien. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan 

kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur 
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berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh meningkat sehingga 

profitabilitas bank juga meningkat sehingga Return On Asset (ROA) akan 

meningkat. Loan to Deposit Ratio (LDR) memberikan sinyal positif bagi 

profitabilitas (ROA). Hal ini disebabkan karena semakin besar jumlah dana yang 

disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang 

menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh meningkat 

sehingga profitabilitas bank juga meningkat. 

Rasio biaya operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dna kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 

(Dendawijaya, 2005:120). Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang bersangkutan. Efisiensi biaya digunakan untuk mengukur 

efisiensi usaha yang dilakukan oleh bank (Kasmir, 2014:337). Dengan adanya 

efisiensi biaya maka profitabilitas (ROA) yang diperoleh bank akan semakin 

besar. Sebaliknya semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak efisien dalam menggunakan biaya operasionalnya sehingga akan 

mengakibatkan turunnya profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa BOPO 

memberikan signal negatif terhadap ROA karena peningkatan rasio BOPO akan 

menurunkan ROA perusahaan.  

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal (Sari dan 

Zahrotun, 2006 dalam Meythi, 2007). Pada signalling theory, adapun motivasi 

manajemen menyajikan informasi laporan keuangan diharapkan dapat 
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memberikan sinyal kemakmuran kepada pemilik pemegang saham maupun pihak 

luar. Masyarakat luar dalam memilih bank tidak semata-mata berdasarkan nama 

atau logo bank tetapi berdasarkan informasi tentang kondisi keuangan dan kinerja 

bank yang bersangkutan (Gandapradja,2004:133). Informasi rasio keuangan 

seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Biaya 

Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) dapat menjadi sinyal 

bagi para investor dalam menanamkan modal dan menjaga kepercayaan 

masyarakat, sehingga nantinya akan berpengaruh pada perolehan profit yang 

diukur dengan Return On Asset (ROA) yang juga memberikan sinyal positif 

dalam persaingan pasar.  

2.2. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan 

dan kinerja manajemen bank selama satu periode (Kasmir, 2014:280). Laporan 

keuangan disamping menggambarkan kondisi keuangan suatu bank juga untuk 

menilai kinerja manajemen bank yang bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen 

akan menjadi patokan apakah manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan 

kebijakan yang telah digariskan oleh perusahaan. Laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari sebuah siklus akuntansi pada setiap periode akhirnya, yang dimulai dari 

proses pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan, pencatatan transaksi 

dengan mengklasifikasikan setiap data sampai pemrosesan data yang 

menghasilkan laporan keuangan sebagai informasi akuntansi (Afriyeni, 2008).  

Laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi bank secara menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank. 
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Seluruh informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi kondisi 

keuangan bank kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga perbankan. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk tanggung jawab 

manajemen terhadap pihak – pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank 

yang dicapai selama periode tertentu. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan.  

Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 

perusahaan, baik kepada pemilik, manajemen, maupun pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan tersebut (Kasmir, 2014:280). Melalui laporan keuangan ini akan 

terbaca bagaimana kondisi bank sesungguhnya, termasuk kelemahan dan 

kekurangan yang dimiliki, laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank 

selama satu periode. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi keuangan 

yang bersumber dari intern perusahaan. Laporan keuangan menjadi penting 

karena memberikan input (informasi) yang bisa dipakai untuk pengambilan 

keputusan. Selain memberikan informasi tentang kondisi perusahaan saat ini dan 

masa lalu, laporan keuangan juga dapat digunakan untuk memprediksi prospek 

perusahaan di masa yang akan datang. 

2.3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)   

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) didefinisikan oleh Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 sebagai badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
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meningkatkan taraf hidup rakyat banyak yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Dalam hal ini Bank 

Perkreditan Rakyat melakukan kegiatannya berupa penghimpunan dana dari 

masyarakat dan hanya disimpan dalam bentuk tabungan dan deposito (Pandia,dkk. 

2005:31). 

Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan (BPR BKK) adalah bank 

perkreditan yang dimiliki oleh pemerintah provinsi, kabupaten dan Bank 

Pemerintah Daerah, dan penanganan teknik perbankan dikelola oleh ahli dari 

Bank Pembangunan Daerah (Perda No. 20 tahun 2002). PD BPR BKK didirikan 

dengan maksud dan tujuan untuk membantu mendorong pertumbuhan 

perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

pada khususnya dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional pada umumnya. 

Kegiatan-kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat 

(Triandaru dan Budisantoso, 2006: 86) adalah : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 

berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya. 

2. Memberikan kredit. 

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 

deposito berjangka, dan/atau pada bank lain. 
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Selain kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan BPR terdapat juga kegiatan-kegiatan 

yang merupakan larangan bagi BPR sebagai berikut (Triandaru dan Budisantoso, 

2006: 86): 

1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran. 

2. Melaksanakan kegiatan usaha dalam valuta asing. 

3. Melakukan penyertaan modal. 

4. Melakukan usaha perasuransian. 

5. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha BPR. 

2.4. Profitabilitas 

Munawir (2007:33) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas atau 

disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu (Defri, 2012). Profitabilitas suatu bank 

diukur dengan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian profitabilitas suatu bank dapat diketahui dengan membandingkan antara 

laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 

bank tersebut. Menurut Kasmir (2014:327) definisi rasio rentabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Profitabilitas bagi perusahaan 

merupakan hal yang penting karena profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 
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seperti: kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya.  

Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 

kinerja suatu bank (Defri, 2012). Salah satu ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh keefisienan dan keefektifan yang dicapai adalah dengan melihat profitabilitas 

perusahaan, semakin tinggi profitabilitas maka semakin efektif dan efisien juga 

pengelolaan kegiatan perusahaan. Ukuran profitabilitas bank dapat dilihat dari 

berbagai macam rasio, seperti Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

Net Profit Margin (NPM), dan Rasio Biaya Operasional (Dendawijaya, 

2005:118). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return 

On Asset (ROA). Menurut Gilbert (Sukarno dan Syaichu,2006) bahwa ukuran 

profitabilitas yang tepat dalam menilai kinerja industri perbankan adalah Return 

On Asset (ROA).  

2.4.1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan (Dendawijaya, 2005:118). Return On Assets (ROA) mengukur 

keseluruhan efisiensi manajeman dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan 

melalui aset yang tersedia.Return On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan 

manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan asset perusahaan 

yang dimiliki (Margaretha dan Zai, 2013). Beberapa variabel yang mempengaruhi 

ROA seperti kecukupan modal suatu bank, efisiensi, likuiditas, klasifikasi bank 

maupun pangsa pasar dana pihak ketiga. Dari ketiga variabel tersebut akan 
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membentuk suatu dasar di dalam analisis yang membandingkan ketigannya 

berdasarkan intensitas pengaruhnya terhadap ROA. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset. Pengukuran tingkat kesehatan bank, terdapat perbedaan kecil 

antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba 

setelah pajak, sedangkan dalam sistem CAMEL, laba yang diperhitungkan adalah 

laba sebelum pajak (Dendawijaya, 2005:118). Rumus untuk menghitung ROA 

(Pandia,dkk. 2005:42) sebagai berikut: 

 

 

2.5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Modal merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan dari 

kemajuan bank serta untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat. Salah satu 

indikator untuk mengukur pemenuhan kewajiban permodalan adalah rasio CAR 

(Capital Adequacy Ratio), yaitu rasio yang mengukur kecukupan suatu modal 

bank (Kasmir, 2014:346). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 

(kredit, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 

bank, di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti 

dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100 
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untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 

kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2005:121). Capital Adequacy Ratio (CAR) 

digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 

oleh aktiva yang berisiko. 

Modal terdiri dari dua macam (Kasmir, 2014:298-300), sebagai berikut: 

1. Modal inti terdiri dari: 

a) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor oleh pemilik bank. 

b) Agio saham, yaitu kelebihan harga saham atas nilai nominal saham yang 

bersangkutan. 

c) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 

saham. 

d) Cadangan umum, yaitu cadangan yang diperoleh dari penyisihan laba yang 

ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak. 

e) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang telah 

disisihkan untuk tujuan tertentu. 

f) Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah diperhitungkan pajak dsn telah 

diputuskan RUPS untuk tidak dibagikan. 

g) Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah diperhitungkan 

pajak. 

h) Rugi tahun lalu, yaitu kerugian yang telah diderita pada tahun lalu. 

i) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang telah diperoleh dalam tahun buku 

berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. 
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j) Rugi tahun berjalan, yaitu rugi yang telah diderita dalam tahun buku yang 

sedang berjalan. 

2. Modal Pelengkap terdiri dari: 

a) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih 

penilaian kembali dari aktiva tetap yang dimiliki bank. 

b) Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk 

dengan cara membebankan laba rugi tahun berjalan dengan maksud untuk 

menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat tidak diterima 

seluruh atau sebagian aktiva produktif. 

c) Modal pinjaman, yaitu pinjaman yang didukung oleh warkat-warkat yang 

memiliki sifat seperti modal (maksimum 50% dari jumlah modal inti). 

d) Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang telah memenuhi syarat seperti 

ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman, memperoleh 

persetujuan BI dan tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan 

perjanjian lainnya. 

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.26/20/KEP/DIR 

dan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/2/BPPP tanggal 29 Mei 1993 tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bagi BPR sebagai berikut 

(Pandia, dkk. 2005:38-39): 

1) Pemenuhan rasio KPMM sebesar minimal 8% akan mendapatkan predikat 

“sehat”. 

2) Pemenuhan rasio KPMM kurang dari syarat minimum yang ditetapkan 

(8%), misalnya sebesar 7,9% akan mendapatkan predikat “kurang sehat”. 
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3) Pemenuhan rasio KPMM sampai di bawah 6,5% akan mendapatkan 

predikat “tidak sehat”. 

Selain itu, Bank Indonesia juga mengatur cara perhitungan Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), yang terdiri atas jumlah antara ATMR yang 

dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca bank dikalikan 

dengan bobot risikonya masing-masing dan ATMR yang dihitung berdasarkan 

nilai masing-masing pos aktiva pada rekening administratif bank dikalikan dengan 

bobot risikonya masing-masing (Dendawijaya, 2005:121). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva 

produktif yang berisiko. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Dendawijaya, 2005:121): 

 

  

 

Penelitian sebelumnya yang menguji tentang pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) telah dilakukan oleh Sukarno dan 

Syaichu (2006) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2008) dan Ghozali (2007) 

menunjukkan hasil, dimana rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil berbeda diungkapkan oleh 

Hidayah dan Paga (2012), Suhardi dan Altin (2012) serta Wibowo dan Syaichu 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥100% 
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(2013) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

2.6. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi 

jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 

modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2014:319). Loan to Deposit Ratio (LDR) 

adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank (Dendawijaya, 2005:116). Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia tanggal 29 Mei 1993, termasuk dalam pengertian dana yang diterima 

bank adalah sebagai berikut: 

1. KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia) (jika ada). 

2. Giro, deposito, dan tabungan masyarakat. 

3. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, tidak 

termasuk pinjaman subordinasi. 

4. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 

bulan. 

5. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu lebih dari 3 

bulan. 

6. Modal pinjaman 

7. Modal inti. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

likuiditas bank (Dendawijaya, 2005:116). Likuiditas menunjukkan ketersediaan 

dana dan sumber dana bank pada saat ini dan masa yang akan datang. Loan to 
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Deposit Ratio (LDR) tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Standar 

ketentuan LDR menurut Bank Indonesia adalah 80-110% (Dendawijaya, 

2005:116). Predikat tingkat kesehatan BPR dilihat dari besarnya rasio LDR 

(Pandia,dkk. 2005:45) sebagai berikut: 

a. Sehat dengan nilai kredit 81 sampai dengan 100 

b. Cukup sehat dengan nilai kredit 66 sampai dengan kurang dari 81 

c. Kurang sehat dengan nilai kredit 51 sampai dengan kurang dari 66 

d. Tidak sehat dengan nilai kredit 0 sampai dengan kurang dari 51 

Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin besar 

sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut mengakibatkan kinerja 

bank yang diukur dengan ROA akan semakin tinggi dengan catatan bahwa bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan optimal. Rumus untuk mencari 

LDR sebagai berikut (Dendawijaya, 2005:116) : 

 

 

Penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return On Asset (ROA) yang telah dilakukan oleh Suhardi dan 

Altin (2013), dengan hasil bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil 

ini juga didukung oleh penelitian Margaretha dan Zai (2013) yang menyatakan 

bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Werdaningtyas (2002) menunjukkan bahwa LDR 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil yang berbeda 

diungkapkan oleh Hidayah dan Paga (2012) serta Yuliani (2007) menyatakan 

bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

2.7. Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio biaya operasional adalah perbandingan biaya operasional dan 

pendapatan operasional yang juga disebut sebagai rasio efisiensi. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang dilakukan oleh bank, atau untuk 

mengukur besarnya biaya bank yang digunakan bank untuk memperoleh earning 

assets (Kasmir, 2014:346). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak 

sebagai perantara, yaitu  menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, maka 

biaya dan pendapatan operasional bank didasari oleh biaya bunga dan hasil bunga 

(Dendawijaya, 2005:119-120).   

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 

kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 

sumber dana yang ada di perusahaan. Sebaliknya semakin tinggi tingkat BOPO 

akan berakibatnya turunnya ROA. Rumus yang digunakan dalam mencari BOPO 

(Dendawijaya, 2005:119-120):  

 

 
 𝐵𝑂𝑃𝑂 =

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥100% 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudiyatno dan Fatmawati 

(2013) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Defri (2012) 

dan Rosada (2013) bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Hasil penelitian yang diungkapkan oleh Medhat (2006) dan Zulfikar (2012) 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Hasil berbeda diungkapkan oleh Muh. Sabir,dkk (2012) yang menyatakan bahwa 

BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam penyusunan 

penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA)  sudah banyak 

dilakukan. Berikut beberapa ringkasan hasil penelitian terdahulu : 

1. Hesti Werdaningtyas/2002 

Melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Bank Take Over Prameger di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan LDR berpenagruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

2. Kartika Wahyu Sukarno dan Muhammad Syaichu/2006 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank umum di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan LDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA dan  NPL berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap ROA. Sedangkan DER berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. 

3. Medhat Tarawneh/2006 

Melakukan penelitian tentang perbandingan kinerja keuangan sektor 

perbankan (beberapa bukti dari bank-bank komersial di Oman). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

manajemen asset berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan efisien 

operasional berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.  

4. Yuliani (2007) 

Melakukan penelitian tentang hubungan efisiensi operasional dengan kinerja 

profitabilitaspada sektor perbankan yang go public di Bursa Efek Jakarta (BEJ). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

5. Imam Ghozali/2007 

Melakukan penelitian tentang pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPL terhadap 

profitabilitas pada bank syariah mandiri (Januari 2004-Oktober2006). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa FDR dan BOPO berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, sedangkan CAR dan NPL berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

6. Defri/2012 

Melakukan penelitian tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

likuiditas dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas perusahaan perbankan 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CAR dan LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 

7. Taufik Zulfikar/2012 

Melakukan penelitian tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) 

terhadap kinerja profitabilitas (ROA) Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR, NPL dan LDR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. NIM 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

8. Suhardi dan Darus Altin/2013 

Menganalisis kinerja keuangan bank BPR konvesional di Indonesia periode 

2009 sampai 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR dan BOPO 

berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan CAR dan NPL tidak berpengaruh 

terhadap ROA.  

9. Farah Margaretha dan Marsheilly Pingkan Zai/2013 

Melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keunangan perbankan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, 

LDR dan NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

BOPO dan NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

10. Bambang Sudiyatno dan Asih Fatmawati/2013 
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Melakukan penelitian tentang pengaruh risiko kredit dan efisiensi operasional 

terhadap kinerja bank (studi empiris pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia). Hasil menunjukkan bahwa CAR dan LDR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. 

11. Nurhidayati Rosada/2013 

Menganalisis pengaruh rasio keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Hasil menunjukkan bahwa CAR dan NPL berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROA. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/Tahun Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Hesti 

Werdaningtyas/2002 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Bank Take 

Over 

Pramerger di 

Indonesia 

Variabel 

Bebas: CAR 

dan LDR 

 

Variabel 

Terikat: ROA 

CAR 

berpengaruh 

positifsignifikan 

terhadap ROA, 

LDR 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap ROA 

2. Kartika Wahyu 

Sukarno dan 

Muhammad 

Syaichu/2006 

Analisis Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Bank 

Umum di 

Indonesia 

Variabel 

Bebas: 

CAR, LDR, 

NPL, DER 

dan BOPO 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

CAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA, 

LDR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA, 

NPL 

berpengaruh 
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positif tidak 

signifikan 

terhadap ROA, 

DER 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap ROA 

dan BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

3. Medhat 

Tarawneh/2006 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Sektor 

Perbankan: 

Beberapa Bukti 

dari Bank-bank 

Komersial di 

Oman 

Variabel 

Bebas: 

Ukuran Bank, 

Manajemen 

Asset dan 

Efisien 

Operasional 

 

Variabel 

Terikat: ROA 

Ukuran bank 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap ROA, 

Manajemen 

Asset 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap ROA, 

Efisiensi 

Operasional 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap ROA. 

4. Yuliani/2007 Hubungan 

Efisiensi 

Operasional 

dengan Kinerja 

Profitabilitas 

pada Sektor 

Perbankan yang 

Go Public di 

Bursa Efek 

Jakarta (BEJ)  

Variabel 

Bebas: 

CAR,BOPO, 

dan LDR 

 

Variabel 

Terikat: ROA 

CAR dan 

BOPO 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA, 

MSDM dan 

LDR tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

5. Imam Ghozali/2007 Pengaruh CAR, 

FDR, BOPO 

dan NPL 

terhadap 

Profitabilitas 

pada Bank 

Variabel 

Bebas: CAR, 

FDR BOPO 

dan NPL 

 

Variabel 

FDR dan BOPO 

berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas, 

CAR dan NPL 

berpengaruh 
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Syariah Mandiri 

(Januari 2004-

Oktober2006) 

Terikat: 

Profitabilitas 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

6. Defri/2012 Pengaruh CAR, 

Likuiditas dan 

Efisiensi 

Operasional 

terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Bebas: 

CAR, LDR, 

dan  BOPO 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

CAR dan LDR 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap ROA, 

BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

7. Taufik 

Zulfikar/2012 

Pengaruh CAR, 

LDR, NPL, 

BOPO dan 

NIM terhadap 

Kinerja 

Profitabilitas 

(ROA) Bank 

Perkreditan 

Rakyat di 

Indonesia 

Variabel 

Bebas: CAR, 

LDR, NPL, 

BOPO dan 

NIM 

 

Variabel 

Terikat: ROA 

CAR, NPL, dan 

LDR tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA, 

BOPO 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA 

dan NIM 

berepengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap ROA. 

8. Suhardi dan Darus 

Altin/2013 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

BPR 

Konvensional 

di Indonesia 

Periode 2009 

sampai 2012 

Variabel 

Bebas: 

CAR, LDR, 

NPL dan 

BOPO 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

LDR dan 

BOPO 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap ROA, 

CAR dan NPL 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap ROA.  

9. Farah Margaretha 

dan Marsheilly 

Pingkan Zai/2013 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Kinerja 

Keuangan 

Variabel 

Bebas: 

CAR, LDR, 

BOPO, NPL, 

dan NIM 

CAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA, 
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Perbankan di 

Indonesia 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

LDR 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap ROA, 

BOPO 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap ROA, 

NPL 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA, 

dan NIM 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

10. Bambang Sudiyatno 

dan Asih 

Fatmawati/2013 

Pengaruh 

Risiko Kredit 

dan Efisiensi 

Operasional 

terhadap 

Kinerja Bank 

(Studi Empiris 

pada Bank yang 

Terdaftar di 

BEI) 

Variabel 

Bebas: 

CAR, LDR, 

dan BOPO 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

CAR dan LDR 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap ROA, 

BOPO 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap ROA. 

11. Nurhidayati 

Rosada/2013 

Analisis 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Pada 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk 

Variabel 

Bebas: 

CAR, BOPO, 

NPL dan 

LDR 

 

Variabel 

Terikat: 

ROA 

CAR dan NPL 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap ROA, 

LDR 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap 

ROA,BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

Sumber : Jurnal Penelitian, 2015 
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2.9. Pengaruh Antar Variabel 

2.9.1. Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas (ROA) 

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang 

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 

berisiko (Dendawijaya, 2005:121). Semakin besar CAR maka ROA yang akan 

diperoleh bank semakin besar, karena semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva 

produktif yang berisiko, sehingga kinerja bank juga akan meningkat. Sebaliknya 

jika CAR menurun maka ROA yang akan diperoleh juga menurun sehingga 

kinerja bank juga akan menurun. 

Mahardian (2008) menyatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Peran kecukupan modal bank dalam menjalankan usaha 

pokonya adalah hal yang mutlak harus dipenuhi, karena dengan terpenuhinya 

CAR oleh bank maka bank tersebut dapat menyerap kerugian-kerugian yang 

dialami, sehingga kegiatan yang dilakukan akan berjalan secara efisien dan pada 

akhirnya laba yang diperoleh bank semakin meningkat. Laba yang meningkat 

maka akan berdampak juga pada meningkatnya kinerja keuangan bank. 

Penelitian Margaretha dan Zai (2013) juga menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA), karena semakin besar 

CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
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kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya. Hal tersebut juga 

sesuai dengan penelitian Sukarno dan Syaichu (2006) yang menyatakan  bahwa 

CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Semakin efisien modal 

bank yang digunakan untuk aktivitas operasional mengakibatkan bank mampu 

untuk meningkatkan labanya.  

2.9.2. Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas (ROA) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 

2005:116). Semakin tinggi LDR maka laba perusahaan semakin meningkat 

dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga 

jumlah kredit macetnya akan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

LDR sampai dengan batas tertentu maka akan semakin banyak dana yang 

disalurkan dalam bentuk kredit maka akan meningkatkan pendapatan bunga 

sehingga ROA semakin tinggi. 

Puspitasari (2009) dan Mahardian (2008) menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Tingkat likuiditas suatu bank 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Semakin optimal tingkat likuiditas 

bank, maka dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar 

sehingga laba yang akan diperoleh semaikin besar. Laba yang diperoleh semakin 

besar sehingga kinerja keuangan bank juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan 

teori yang tertuang dalam penelitian Margaretha dan Pingkan Zai (2013) yaitu 

peningkatan LDR disebabkan peningkatan dalam pemberian kredit ataupun 
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penarikan dana oleh masyarakat dimana hal ini dapat mempengaruhi likuiditas 

bank yang berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat.  

Suhardi dan Altin (2013) menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh 

yang positif terhadap ROA. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Sukarno dan Syaichu (2006) bahwa LDR berpengaruh positif dan terhadap ROA. 

Semakin tinggi LDR, maka laba perusahaan mempunyai kemungkinan untuk 

meningkat dengan catatan bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya 

dengan optimal. Hasil berbeda diungkapkan pada penelitian Hidayah dan Paga 

(2007) dan Yuliani (2007) yang menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA).  

2.9.3. Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) 

Rasio biaya operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasi (Dendawijaya, 2005:119-120). Semakin rendah BOPO berarti  semakin 

efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 

efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar.  

Penelitian yang dilakukan Sudiyatno dan Fatmawati (2013) menyatakan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini 

disebabkan setiap peningkatan biaya operasi bank, yang tidak dibarengi dengan 

peningkatan pendapatan operasi akan berakibat berkurangnya laba, yang pada 

akhirnya akan menurunkan profitabilitas bank. Hasil penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Defri (2012) dan Rosada (2013) yang menyatakan bahwa BOPO 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan. 

Hal ini disebabkan karena tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya 

berpengaruh terhadap pendapatan yang dihasilkan oleh bank yang 

bersangkutan.Namun hasil berbeda diungkapkan pada penelitian Muh. Sabir,dkk 

(2012) yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Berdasarkan 3 (tiga) variabel tersebut (CAR, LDR dan BOPO) manajer 

perusahaan dapat mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh bank yang 

bersangkutan, sehingga tujuan untuk mendapat kepercayaan dari masyarakat dan 

investor dapat tercapai, selanjutnya akan diketahui rasio keuangan mana yang 

paling berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran teoritis dari penelitian, yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

CAR (Capital Adequacy 

Ratio) (X1) 

LDR (Loan to Deposit 

Ratio) (X2) 

BOPO (Biaya Operasional 
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2.10. Pengembangan Hipotesis 

Dari latar belakang masalah dan kerangka pemikiran dari penelitian ini 

maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap ROA 

H2 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap ROA 

H3 :Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif terhadap ROA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2004:5). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 

bulanan rasio keuangan (CAR,LDR,BOPO dan ROA) PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang terhitung sejak periode 2010 sampai dengan periode 2013, 

karena pada periode 4 tahun terakhir tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 

perolehan profitabilitas (ROA) bank pada tahun-tahun berikutnya. Selain itu, 

selama periode tahun tersebut kondisi profitabilitas (ROA) pada PD. BPR BKK 

Taman Kabupaten Pemalang mengalami fluktuasi. 

3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal 

atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang memiliki informasi yang 

dicari oleh peneliti dan hasil penelitiannnya akan menunjukkan sebuah 

kesimpulan (Ferdinand, 2014:171-172). Sampel adalah subset dari populasi, 

terdiri dari beberapa anggota populasi (Ferdinand, 2014:171). Teknik Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel, adapun teknik pengambilan sampel 

dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling (Ferdinand, 2014:176).  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Metode yang digunakan metode sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2009:122). Untuk mendapatkan hasil analisis yang terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sampel yang dipilih harus dapat memberikan masukan 

dalam analisis data secara lengkap, maka sampel yang digunakan adalah seluruh 

laporan keuangan bulanan PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang pada 

periode 2010 sampai dengan 2013 sejumlah 48 laporan keuangan rasio CAR, 

LDR, BOPO dan ROA. 

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen dan tiga variabel independen. Sebagai variabel dependen dari penelitian 

ini adalah Return On Asset (ROA), sedangkan tiga variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Capital Adequacy  Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO). 

3.3.1. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu Munawir ( 2007:33). Menurut Kasmir 

(2014:327) rasio profitabilitas atau rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. 
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Dalam penelitian ini profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2005:118). Rumus 

perhitungan ROA (Pandia,dkk. 2005:42) adalah: 

 

 

 

3.3.2. Capital Adequacy  Ratio (CAR) (X1) 

Capital Adequacy  Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan sampai 

sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank untuk mampu menyerap risiko 

kegagalan kredit yang mungkin terjadi semakin tinggi angka rasio ini, maka 

menunjukkan bank tersebut semakin sehat begitu juga dengan sebaliknya 

(Muljono,1999 dalam Mahardian 2008). Dengan kata lain, Capital Adequacy 

Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 

risiko, misalnya kredit yang diberikan. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 

Rumus perhitungan CAR (Dendawijaya, 2005:121) adalah: 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥100% 
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3.3.3. Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank (Dendawijaya, 

2005:116). Semakin tinggi LDR maka laba perusahaan semakin meningkat 

(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, 

sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil) (Puspitasari,2009). Loan to 

Deposit Ratio (LDR) menggambarkan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LDR adalah seberapa jauh pemberian kredit kepada 

nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 

permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah 

digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Rumus perhitungan LDR 

(Dendawijaya, 2005:116) adalah: 

 

 

 

3.3.4. Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 

Rasio biaya operasional adalah perbandingan biaya operasional dan 

pendapatan operasional yang juga disebut sebagai rasio efisiensi 

(Dendawijaya, 2005:119-120). Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 
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efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan. Rumus 

perhitungan BOPO (Dendawijaya, 2005:119-120) adalah: 

 

 

Tabel 3.1 

Variabel, Definisi dan Pengukuran 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Pengukuran Skala Referensi 

Return On 

Asset 

(ROA) (Y) 

Kemampuan 

manajemen 

bank dalam 

memperoleh 

keuntungan 

(laba) melalui 

asset yang 

tersedia 

                  

           
 Rasio 

Pandia,dkk 

(2005:42) 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) (X1) 

Rasio yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

kecukupan 

modal bank 

untuk 

menunjang 

aktiva yang 

mengandung 

risiko 

           

    
 Rasio 

Dendawijaya 

(2005:121) 

Loan to 

Deposit 

Ratio 

(LDR) (X2) 

kemampuan 

bank dalam 

membayar 

kembali 

penarikan dana 

yang dilakukan 

deposan 

dengan 

mengandalkan 

kredit yang 

diberikan 

sebagai 

sumber 

likuiditasnya 

                           

                    3
 Rasio 

Dendawijaya 

(2005:116) 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥100% 
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Biaya 

Operasional 

dibanding 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

(X3) 

Rasio ini 

digunakan 

untuk 

mengukur 

kemampuan 

manajemen 

bank dalam 

mengendalikan 

biaya 

operasional 

terhadap 

pendapatan 

operasional. 

                 

                      
 Rasio 

Dendawijaya 

(2005:119-

120) 

Sumber: Pandia, dkk (2005) dan Dendawijaya (2005) 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa perhitungan rasio 

keuangan (ROA, CAR, LDR dan BOPO). Dalam penelitian ini dokumentasinya 

berupa laporan keuangan bulanan pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten 

Pemalang periode tahun 2010 sampai dengan 2013. 

3.5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis variabel-variabel 

dalam penelitian ini adalah : 

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Ghozali (2011:19) menyatakan bahwa analisis statistik deskripitif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen 
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yaitu profitabilitas (ROA) dan variabel independen yaitu Capital Adequacy  Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional dibanding 

Pendapatan Operasional (BOPO). Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata 

(mean), maksimal, dan minimal.  

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas yang 

secara rinci dapat dijelaskan sebagau berikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2011:160).  Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu (Ghozali, 2011:160-164) : 

1. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan ditribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 
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maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram 

dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Statistik 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K_S 

dilakukan dengan membuat hipotesis : 

Ho : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Nilai K-S dengan probabilitas signifikansi lebih rendah dari α = 0.05 

berarti Ho ditolak yang berarti bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, jika probabilitas signifikansi lebih tinggi dari α = 0.05 berarti Ho 

diterima yang berarti bahwa data berdistribusi secara  normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2011:105-106) : 

a. Nilai R
2
 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti 

bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 

adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh vaiabel independen 

lainnya. Dalam penegertian sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
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VIF timggi (karena VIF =1/Tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥10. 

3. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2011:110), uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini unutk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson (DW 

test). 

Ghozali (2011:111), uji Durbin –Watson hanya digunakan autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 

independen. Dengan pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d < dl 

 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

No decision dl ≤ d ≤ du  

Tidak ada korelasi 

negatif 

Tolak 4-dl < d <4 

Tidak ada korelasi 

negatif 

No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada 

autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 

Sumber: Ghozali, 2011 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisistas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Dasar analisis yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dengan melihat grafik scotterplot, yaitu sebagai berikut 

(Ghozali, 2011:139): 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atau dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari 

satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Adapun model dasar dari regresi 

linier berganda dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e 

 Diketahui : 

 Y  = Return On Assets (ROA) 

 a     = Intercept ( Konstanta) 

 b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
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 X1  = Capital Adequacy  Ratio (CAR) 

 X2  = Loan to Deposit Ratio (LDR)     

 X3  = Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional  

 e  = Variabel Residual 

 

3.5.4. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi antara koefisiensi regresi secara 

individual, yaitu untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Uji statistik t menurut Ghozali (2011:98-99), pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t 

adalah sebagai berikut : 

1. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 

signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 

(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk 

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho) :  

a. Apabila signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho 

dan menolak Ha. 

b. Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan 

menerima Ha. 

Berdasarkan penelitian yang direncanakan, maka hipotesis statistik 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

Ha = Terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
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Ho = Tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau 

Ha = β ≠ 0 

Ho = β = 0 

2. Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara 

keseluruhan/bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F menurut Ghozali 

(2011:98), pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat. Pengujian ini diterima apabila nilai dari Sig. F 

statistik < 0,05 (Ghozali, 2011:98). 

3.5.5. Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Uji R
2
 dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian tersebut mampu untuk menjelaskan 

variasi total variabel dependen. Koefisien Determinasi (Uji R
2
) menurut Ghozali 

(2011:97), pada intinya mengukur mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 
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relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.  

Kelemahan yang mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model (Ghozali, 

2011:97). Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2 

pasti meningkat 

tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R
2 

pada saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Tidak seperti R
2 

, nilai Adjusted R
2 

dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2011:97).  
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh masing-

masing variabel yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

Artinya jika CAR semakin besar maka ROA yang diperoleh semakin besar. 

Hal ini disebabkan PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang memiliki 

kecukupan modal yang besar untuk menjalankan usahanya dan mampu untuk 

menanggung risiko dari aktivitas operasionalnya sehingga akan meningkatkan 

keuntungan yang diperoleh. 

2.  Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang. 

Artinya semakin tinggi LDR, maka akan berdampak pada peningkatan ROA. 

Hal ini disebabkan PD.BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang mampu 

menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk perkreditan dengan 

menggunakan prinsip kehati-hatian dan didukung dengan kualitas kredit serta 

terkendali sehingga bank yang bersangkutan memperoleh keuntungan dari 

bunga kredit yang diberikan. 
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3. Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PD. BPR BKK 

Taman Kabupaten Pemalang. Artinya semakin tinggi BOPO, maka akan 

berdampak pada penurunan ROA. Sebaliknya semakin rendah BOPO, maka 

akan berdampak pada peningkatan ROA.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang 

a) PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang diharapkan untuk terus berupaya 

mempertahankan bahkan meningkatkan CAR, karena semakin tinggi tingkat 

kecukupan modal (CAR)  akan menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen 

bank dalam memperoleh profitabilitas (ROA) yang tinggi dan juga mampu 

menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko.  

b) PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang diharapkan untuk terus berupaya 

mempertahankan bahkan meningkatkan LDR, karena dengan besarnya 

pemberian kredit secara optimal, maka bank akan memperoleh keuntungan 

dari bunga kredit yang diberikan sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

(ROA). 

c) PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang diharapkan mampu menekan 

biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasional, karena apabila 

BOPO meningkat, maka ROA akan menurun. Sebaliknya apabila BOPO 

menurun, maka ROA akan meningkat. 
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2. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh CAR, LDR, dan 

BOPO terhadap profitabilitas (ROA). 
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Lampiran 1 

 

Data Rasio Keuangan Return On Assets (ROA) 

 Periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2013 PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang 

Tahun Bulan 
Return On Assets 

(ROA) 

2010 Januari 4.44 

  Februari 3.98 

  Maret 4.21 

  April 4.38 

  Mei 5.24 

  Juni 5.06 

  Juli 3.93 

  Agustus 4.32 

  September 4.21 

  Oktober  4.88 

  November 4.65 

  Desember 4.49 

2011 Januari 3.11 

  Februari 3.25 

  Maret 3.23 

  April 3.28 

  Mei 3.34 

  Juni 4.02 

  Juli 3.94 

  Agustus 4.78 

  September 3.67 

  Oktober  3.89 

  November 3.46 

  Desember 3.31 

2012 Januari 4.95 

  Februari 3.11 

  Maret 3.07 

  April 4.15 

  Mei 4.03 

  Juni 3.7 

  Juli 3.32 

  Agustus 3.81 

  September 3.74 

  Oktober  3.18 
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  November 3.2 

  Desember 3.89 

2013 Januari 4.41 

  Februari 4.22 

  Maret 4.06 

  April 4.04 

  Mei 4.22 

  Juni 4.02 

  Juli 2.46 

  Agustus 5.93 

  September 3.96 

  Oktober  3.95 

  November 3.73 

  Desember 3.62 
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Lampiran 2 

 

Data Rasio Keuangan Capital Adequacy Ratio  (CAR)  

Periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2013 PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang 

Tahun Bulan 
Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

2010 Januari 39.54 

  Februari 38.92 

  Maret 35.1 

  April 35.3 

  Mei 36.53 

  Juni 36.53 

  Juli 35.84 

  Agustus 35.73 

  September 35.33 

  Oktober  36.32 

  November 36.28 

  Desember 35.5 

2011 Januari 33.43 

  Februari 33.87 

  Maret 32.89 

  April 34.05 

  Mei 33.89 

  Juni 33.44 

  Juli 32.03 

  Agustus 32.66 

  September 31.38 

  Oktober  31.16 

  November 31.12 

  Desember 31.17 

2012 Januari 32.75 

  Februari 28.73 

  Maret 28.9 

  April 28.89 

  Mei 29.6 

  Juni 30.25 

  Juli 29.92 

  Agustus 30.18 

  September 21.2 

  Oktober  29.75 
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  November 30.04 

  Desember 28.29 

2013 Januari 30.45 

  Februari 30.27 

  Maret 30.04 

  April 18.88 

  Mei 19.02 

  Juni 18.04 

  Juli 18.96 

  Agustus 25.95 

  September 25.06 

  Oktober  26.24 

  November 25.87 

  Desember 25.81 
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Lampiran 3 

 

Data Rasio Keuangan Loan to Deposit Ratio  (LDR)  

Periode Januari 2010 sampai dengan Desember  2013 PD. BPR BKK Taman 

Kabupaten Pemalang 

Tahun Bulan 
Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

2010 Januari 79.38 

  Februari 81.7 

  Maret 84.5 

  April 81.82 

  Mei 80.68 

  Juni 86.38 

  Juli 84.93 

  Agustus 93.76 

  September 90.45 

  Oktober  86.91 

  November 83.78 

  Desember 80.06 

2011 Januari 75.55 

  Februari 77.23 

  Maret 75.13 

  April 86.44 

  Mei 90.2 

  Juni 92.86 

  Juli 85.77 

  Agustus 89.09 

  September 78.68 

  Oktober  76.21 

  November 77.2 

  Desember 86.56 

2012 Januari 86.78 

  Februari 76.01 

  Maret 77.1 

  April 78.08 

  Mei 75.42 

  Juni 81.55 

  Juli 87.02 

  Agustus 89.54 

  September 89.26 

  Oktober  83.53 
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  November 77.67 

  Desember 84.58 

2013 Januari 84.99 

  Februari 86.01 

  Maret 87.49 

  April 89.66 

  Mei 92.88 

  Juni 84.26 

  Juli 87.09 

  Agustus 89.65 

  September 83.28 

  Oktober  85.14 

  November 79.01 

  Desember 80.22 
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Lampiran 4 

 

Data Rasio Keuangan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional  

(BOPO) Periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2013  

PD. BPR BKK Taman Kabupaten Pemalang 

Tahun Bulan 

Biaya Operasional 

dibanding Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

2010 Januari 81.72 

  Februari 83.35 

  Maret 82.65 

  April 82.08 

  Mei 78.93 

  Juni 79.73 

  Juli 83.55 

  Agustus 81.8 

  September 83.68 

  Oktober  79.93 

  November 80.87 

  Desember 81.18 

2011 Januari 94.13 

  Februari 90.54 

  Maret 91.32 

  April 85.54 

  Mei 87.25 

  Juni 86.45 

  Juli 87.32 

  Agustus 83.22 

  September 83.56 

  Oktober  83.05 

  November 84.97 

  Desember 83.63 

2012 Januari 84.64 

  Februari 85.62 

  Maret 84.52 

  April 73.43 

  Mei 79.98 

  Juni 81.72 

  Juli 83.48 

  Agustus 81.08 

  September 81.25 
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  Oktober  80.92 

  November 83.36 

  Desember 80.66 

2013 Januari 78.11 

  Februari 78.81 

  Maret 79.58 

  April 79.72 

  Mei 78.67 

  Juni 79.2 

  Juli 87.29 

  Agustus 80.67 

  September 79.16 

  Oktober  78.86 

  November 79.58 

  Desember 79.86 
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Lampiran 5 

 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 48 2.46 5.93 3.9550 .65378 

CAR 48 18.04 39.54 30.6479 5.22188 

LDR 48 75.13 93.76 83.7810 5.15710 

BOPO 48 73.43 94.13 82.5129 3.72814 

Valid N (listwise) 48     

 

 

UJI NORMALITAS (ANALISIS STATISTIK) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .46614176 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .712 

Asymp. Sig. (2-tailed) .691 

a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 6 

UJI NORMALITAS (ANALISIS GRAFIK) 
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Lampiran 7 

UJI MULTIKOLONIERITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan

t) 
7.468 2.158 

 

3.460 .001 

  

CAR .056 .014 .445 3.978 .000 .924 1.082 

LDR .035 .014 .279 2.523 .015 .948 1.055 

BOPO -.099 .020 -.565 -5.014 .000 .909 1.100 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8 

 

UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .701
a
 .492 .457 .48177 1.944 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR  

b. Dependent Variable: Y    

 

K = 3 

n = 48 

dL =  1,421 

dU = 1,674 

Nilai DW 1,944 lebih besar dari batas atas (dU) 1,674 dan kurang dari 4- 1,674 (4-du), 

maka disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 
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Lampiran 9 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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Lampiran 10 

 

UJI REGRESI 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.468 2.158  3.460 .001 

CAR .056 .014 .445 3.978 .000 

LDR .035 .014 .279 2.523 .015 

BOPO -.099 .020 -.565 -5.014 .000 

a. Dependent Variable: ROA     

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.877 3 3.292 14.185 .000
a
 

Residual 10.213 44 .232   

Total 20.089 47    

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR    

b. Dependent Variable: ROA     
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Lampiran 11 

 

KOEFISIEN DETERMINASI (UJI R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .701
a
 .492 .457 .48177 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR 

b. Dependent Variable: ROA  
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